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KATA PENGAN TAR

Pujisyukur kehadiat Tuhan Y ME atas berlat dan rahmat— Nya kami dapat menyusun
laporan Analisis Musim Kemarau 2010 danlaporan Prakiraan Musim Hujan 2010/2011 di
wilayah Propinsi Banten dan XI| Jakarta.

Analisis musim kemarau 2010 disusun berdasarkan keadaan yang terjadi pada peiiode
berlangsung sedangkan prakiraan musim hujan 20102011 dibuat berdasarkan analisa yang
dilakukan oleh Stasiun Klimatoogi Pondok Betung dengan mempertimbangkan hasil
prakiman Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisila (BMKG)

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya kepada semua pihak,
khususnya Instansi pengelda Pos Hujan Kefjasama d wilayah Propinsi Banten dan
DK Jakarta yang telah membantu dalam penyusunan publkasiini.

Kami menyadari masih ada kekurangan dari publikasi ini mengingat data yang kami
terima sangat terbatas, khususnya dari pe kerjasama, karena itu saran dan kitik yang
membangun dharapkan untukpenyempurnaan publikasiini.

Semoga bermanfaat.

TANGERANG, SEPTEMBER 2010

KEPALA STASIUN KLIMAT OLOGI
PONDOK BETUNG —TANGERANG

URIP HARYOKO MSi
NIP. 195911191980021001

;' _ AalisisMusim Kemarau 2010 dan Prakiaan Musim Hujan 2010/2011
suke SasiunKlimablogi PondokBetung- Tangerang



DAFTARISI

KATAPENGANTAR I}
DAFTAR ISI 1
1 PENDAHULUAN 1
11. Latr Bdakang 1
12. Tujuan 1
2. TINJAUAN UMU M 2
21. Zona Musim di Wilayah Propinsi Banten d an DKI Jakar ta 2
22. Curah Hujan 3
3 PEMBAHASAN 5
31. Andisis Musim Kemarau 2010 5
32. Kondisi Suhu Udara pada saat Musim Hujan Tahun 29  /2QL0--—------—-----mmmmmmmmmmmmeamen 7
3.2.1. Suhu UdaraStasiun Mete orolo gi Kem ay oran: 7
3.2.2. Suhu UdaraStasiun Mete orolo gi Ce ngkar eng 7
3.2.3. Suhu UdaraStasiun Meteorologi Serang 8
3.2.4. Suhu UdaraStasiun Mete orologi Cur ug 9
33. Iklim Miko Stasiun Klimatologi Pondok Betung pada saat Musi mHujan 2009/ 2010 ----- 9
33.1. Suhu Udara 9
33.2. Qurah Hujan 10
33.3. KelembabanUda a 10
33.4. lamaP eny haranM atahari 11
33.5. Windres e 11
34. Prakiraan Musim Hiujan 20102011 11
34.1. Kondis Dinamis Amosfer dan Laut 11
34.2. Prakiraan Awal Musim Hujan2010/2011 16
34.3. Prakiraan Perbardingan Awal Musim Hujan20102011 18
34.4. Prakiraan Sifat Hujan MusimHujan 2010/ 2011 19
34.5. Prakiraan QurahHujandiLwar Zona Musim (NonZOM) Wilay ah Banten dan
DKI Jek art 20
4. PENUTUP 21
41. Kedmpulan 21
42. Saran 21

—_ AMalisisMusim Kemarau 2010 dan Prakiaan Musim Hujan 2010/2011
suke SasiunKlimablogi PondokBetung- Tangerang



1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wilayah Indonesia berada pada posisi strategis, tetetak di daerah tropis , diartara
Benua Asia dan Australia, diantara Samudera Pasifik dan Sam udera Hinda, serta
dlalu garis katulistiwa, terdiri dari pulau dan kepulaua n yang me mbujur dari barat
ke tmur, terdapat banyak selat dan teluk, menyebabkan wilayah Indonesia memiliki
sistem iklim/cuaca yang unik.

Keberadaan wilayah Indonesia sebagamana tersebut, londisi iKimnya akan
dipengaruhi oleh fenomena global seperti EI Nino, La Nina, Dipde Made, dan Madden
Julian Oscillation (MJO), disamping pengamuh fenomena regional, seperti sirkuasi
monsun Asia-Austalia, Daerah Pertemuan Angin Arntar Trops atau Inter Tropcal
Convergence Zone (ITCZ) yang merupakandaemh pertumbuhan awan, sertakondisi Suhu
Muka Laut di sekitar wilayah Indonesia.

Sementar kondisi topografi wilayah Indonesia yang bergunung, berlembah, serta
banyak pantai, memupakan fenomena lokal yang menambah beragamrnya kondisi iklim di
wilayah Indonesia, baik menurut ruang (ilayah) maupmn waktu. Secara klimatologs,
wilayah Propinsi Banten dan DKlJakarta terdapat 8 polaikim, dimana 6 pola merupakan
Zona Musim OM) yaitu mempunyai perbedaan yang jelas antam periode musim hujan
dan periode musim kemarau (pola Monsun), sedangkan 2 pola lainnya adalah Non Zona
Musim (Non ZOM). Daerh Non ZOM pada umumnya memiliki ciri mempunyai 2 kali purcak
hujan dalam seahun (pola Eluatorial), sepanjang tahun curah hujannyatingg atau rendah,
dan waktu terjadinya nusim hujan dan musim kemarau kebalikan dengan daerah ZOM
(olaLokal).

1.2. Tujuan
Laporan ini bertujuan untuk:
1. Menginformasikan polaunsur-unsur ikim di wilayah Propnsi Banten dan DKl Jalarta
2. Menganalisis musim kemarmu yang terjadi pada petiode 2010
3. Menginformasikan kondisi ikim mikro Area Stasiun Klimatologi Pondok Betung dan
beberapa stasiunlain pada periode musim hujan 2009/2010
4. Memprakirakan awal musim hujan 20102011 di wilayah Propins Banten dan DKI
Jalarta
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2. TINJAUAN UMUM

2.1. Zona Musim d Wilaya hPropinsiBarnten dan DKI Jakarga

Luas suatu wilayah Zona Musim (ZOM tidak selalu sama dergan luas suatu wilayah
administrasi pemerintahan. Dengan demikian, satu wlayah ZOM bisa terdiri dari beberapa
labupaten, dan sebaliknya satu wiayah kabupaten bisa terdiri dari beberapa ZOM.

Wilayah Propinsi Banten dan DKI Jakara dibagi menjadi 6 ZOM yaitu ZOM 27,
ZOM 28, ZOM 29, ZOM 30, ZOM 31 dan ZOM 35. Wilayah Non-ZOM yang terdapat
didalamnya adalah Non ZOM22 dan Non ZOM 23.

Gambar 1. Pembagian Wiayah ZOM Propinsi Bante ndan DKI Jakarta

Tabel1. Cakupan Wilayah ZOM Propinsi Banten dan DKl Jakarta

ZOM Wilayah
27 Pandeglang bagianBarat
28 Pandeglang bagian Utara, Serang bagian Barat
29 Lebak bagian Barat, Pandeglang bagian Timur, Serang bagian Barat Daya

DKI Jakarta bagian Utara, Kodya Tangerang, Tangerang bagian Utara,
Serang bagian Utara

DKI Jakarta bagian Selatan, Tangerang bagian Selatan, Serang bagan
Timur

35 Lebak bagianT enggara

30

31
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2.2. CurahHujan

Hujan merupakan gejala atau fenomena cuaca yang dipandang sebagai variabel tak
bebas karena terbentuk dari poses berbaga unsur. Curah hgan (mm) merupakan
letinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang dtar, tidak menguap, tidak
meresap, dan tidak mengalir. Curah hujan 1 (satu) milimeter, artinya dalam luasan satu
meter persegi pada tempat yang datar tertampung air sefnggi satu miimeter atau
tertampung airsebanyaksatuliter. Jumlah curah hujan ddam satu dasaian ¢entang waktu
selama 10 hari) lébih dari 50 nilimeter dan diikut oleh beberapa dasarian berikutnya
ditetapkan sebaga permulaan musim huyan. Sedanglkan perbandingan antam jumlah
curah hujan sdama rentang wakiu yang ditetapkan (satu periode musim huan atau satu
periode musim kemarau) dengan jumlah curah hujan normalnya (rata-rata selama 30 tahun
periode 1971-2000)disebutsebaga sifat hyan.

Sifathujan dibagi menjad 3 (iga) katagori, yaitu :

a Sifat Hujan Atas Nomal (AN) : jika nila curah  hujan lebih dari 115%
terhadap ratasatanya.

b. Sifat Hujan Normal (N) :jika nild cuah hujan antam 85% - 115%
terhadap ratafatanya.

c. Sifat HujanBawah Normal (BN) : jika niai curah huan kurang dai 85%
terhadap ratatatanya.

Normal curah hujan di setigp ZOM dihitung berdasarkan ratarata cumh hujan dasarian
selama periode tahun 1971 —2000. Gambar2 sampai 7 adalah grafik rala-rata curah hujan
dasarian d setap ZOM.

Dari grafik2 diletahui bahwa pada ZOM27 lkejadian musim hujan dan musim kemarau yang
terjadi dalam keadaan normaladalah sebaga beikut:

“Musim Hujan: 21Sep— 3 Mei / 250 hari/2.712— 3. 670mm” artinya periode mwsim
hujanterjadi pada periode 21 Sep sampai dengan 30 Mei atau selama 250 hari dergan total
normal curah hujan musim hujan sbesar 2712 mm sampa dengan 3.670 mm. Sedangkan
“Musim Kemarau : 1 Jun — 20 Sep/ 110 hari / 335 - 4563 mm " artinya periode musim
lemarau terjadi pada periode 1 Jun sampa dengan20 Sep atau selama 110 har dengan
total normal curah hujan musim kemarau sekesar335 mm sampai dengan 453 mm.
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Gambar2.Grafk Rata-rataCurahHujanDasarian ZOM 27 Gambar 3.Grafik Rata-rata Curah Hujan Dasarian Z0M 28

Gambar 4. Grafik Rata-rata Curah Hujen Dasarian Z0M 29 Gambar 5. Grafik Rata-rata Curah Hujan Dasarian Z0M 30
Gambar 6. Grafik Rata-rata Curah Hujen Dasarian Z0M 31 Gambar 7.Grafik Rata-rata Curah Hujan Dasarian Z0M 35
4
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3. PEMBAHASAN

3.1. Analisis Musim Kemarau 2010

Secara umum awal musim lkemarau wilayah Popinsi Banten dan DKI Jakatta terjadi
padadasarian | Januari sampai dengan dasarian Ill Juni. Jka dibandinglkan dengan normal
awal musim lkemaru, maka musm kemarau 2010 di wilayah Popinsi Banten dan DKI
Jakata pada umumnya maju anfara 1 - 7 dasarian (1-2 bulan). Analiss musim kemarau

secara detail dapatdilihat pada tabel 2, gambar 8 dan9.

Gambar 8. Distribusi Awal Musim Kemarau2010

Gambar 9. Distrib usi Perbandngan Musim Kemarau2010
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Tabel 2. Analisis Musim Kemarau 2010

AWALM USIM
KEMARAU Pabandingan -
NO ZOM POS HUJAN (Dasarian) Terhadap (Dasf';:;‘n)
RATA- Nor malny a
RATA | FAKTA
1 Menes 17 10 Maju -7
_2 27 Cibaliung 7 10 Maju -7
3 Labuan 14 10 Maju -4
4 Pandedang 18 10 Maju -8
5 Ciomas 5 10 Maju -5
_6 28 Cinangka 4 10 Maju -4
Z Palarircang 16 10 Maju 6
_8 29 Rangk & 7 10 Maju -7
9 Mdin gping 17 10 Maju -7
_10_ BMG Kem ayoran ik 10 Maju -1
11 Saang 1 8 Maju -3
12 TjPriok 8 8 Sama 0
E Depok 16 16 Sama 0
14 Cengk aeng 8 4 Maju -4
i 30 Ps Baru Targerang 6 10 Mun dur 4
16 Ciruas 1 6 Maiu -5
17 Kram atwatu 8 4 Maju -4
E Pam arayan 10 6 Maju -4
19 Kas emen 6 3 Maju -3
20 Men cak i 0 Maju 5
21 Caenang 8 7 Maju -1
22 PdBetung 16 8 Maju -8
23 31 Cu ug 17 10 Maju -7
24 Halim 15
25 Bdaraja 10 6 Maju -4

Sumber : Staklim Pondok Betung
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3.2. Kondsi Sthu Udara pada saat Musim Hujan Tahun2009/2010

Suhu udam mempunyai variabilitas yang kecil jka dibandingkan dengan cumh hyan.
Berikut ini dijajkan kondisi suhu udara pada musim hujan 2009/2010 yang capat dijadkan
sebagai acuan padamusm huyjan2010/2011.

3.2.1. Sthu Udara Stasiun Metearologi Kemayoran

Gambar 10. Graik Suhu Udara Maksimum Rata-ratada n Minimum
PadaStasun Meteorologi Kemayoran Periode Okbber 2009- M aret 2010
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Suhu udara rata-rata selama musim hujan periode 20092010 tertinggi terjadi pala bulan
Nopember di Stasiun Meteorolog Kemayoran yaitu 31.3C dan terendah di terjadi pada
bulan Januari sebesar 25.1°C. Sedangkan suhu maksimum absolutmencapai 35.5°C terjadi
pada bulan Nopember dan suhu minmum alsolut terjadi pada bulan Januari sebesar
21.8C.

3.2.2. Sthu Udara Stasiun Metearologi Cengkareng

Gambar 11. Grafk Suhu Udara Maksimum, Rata-ratada n Minimum
PadaStasun Meteorologi Cengkareng Periode Okibb er 2009 — Maret 2010

GRAFIKSUHUUDARAMAKS MUM,RATA-RATAD AN MN IMUM
PADAS TAS UNME TEOROLOG CENGKARENG
PERODE OKTCBER 2009- MARET 2010

350

oy iy
ry q L4 |w- T

2 A s PO, N . I Jh
oo \]‘V"’U’ﬂ["'\r‘v"" Ty R L e e e

SuhuUdara (°C)

£ o @ z o @
g ] i H # H]
Waktu (Bu&n )
| BT )= T Mnimun (0C)]

AnalisisMusim Kemarau 2010 dan Prakiaan Musim Hujan 2010/2011
SasiunKlimablogi PondokBetung- Tangerang



Pada musim hujan periode 2009/2010,suhu udara rata-rata teringg di Stasiun Meteorologi
Cengkareng terjadi pada bulan Nopember 2009 yaitu 3.5°C dan terendah pada bulan
Januari 2010 yaitu 24.7°C. Sedangkan suhu udara maksimum absolut sebesar 35.0 °C
terjadi pada bulan Desember 2009 dan Maret 2010, dan suhu udara minmum absolut
sebesar 21.0°Cterjadi pada bulan Nopember 2009.

3.2.3. Suhu Udara Stasiun Metearologi Serang

Gambar 12. Grafk Suhu Udara Maksimum, Rata-ratada n Minimum
Pala Stasiun Meteo rologi Serang Periode Oktober 200 9 -Mare 2010
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Pada musim hujan periode 2009/2010,suhu udara rata-rata teringg di Stasiun Meteorologi
Serang tejadi padabulan Okober2009 yaitu 29.9°C dan terendah padabulanJanuari 2010
yaitu 24.9°C. Sedangkan suhuudara maksimum absolutsebesar 35.8°C terjadi pada bulan
Cktober 2009 dan suhu udara minmum absolut sebesar 21.8C terjadi pada bulan
Desember2009 danJanuari 210.
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3.2.4. Sthu Udara Stasiun Metearologi Curug

Gambar 13. Grafk Sunhu Udara Maksimum Rata-ratada
Pada Stasiun Metkeo rologi Qurug Periode Oktober 2009

n Minimu m
— Maret 2010
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Pada musim hujan periode 2009/2010,suhu udara rata-rata teringg di Stasiun Meteorologi
Curug terjadi pada bulan Nopember 2009 yaitu 29.3°C dan te rendah pada bulan Desember
2009 yaitu 24.3C. Sedangkan suhu udara maksimum absolut sebesar 36.2 °C terjadi pada
bulan Oktober 2009 dan suhu udara minimum absolut sebesar 21.0°C terjadi pala bulan

Januari 2010.

3.3. klim Mikro StasiunKlimatologi Ponddk Betungpada sa

at Musim Hujan 2009/2010

Penyajian kondisi iKim mikro Stasiun Klimatologi Pondok Betung pada musm hujan
20092010 dimaks udkan untuk membeiikan gambaran kondisi nusim hujan 2010/2011.

3.3.1. Sthu Udara

Gambar 14 Grdik Suhu W ara
PadaStasiun Kimatologi Pondok Betung
Paiode O ktober 2009— M aret 2010
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Suhu udara rata-rata pada
musim hujan 2009/2010
mencapai nilai tertinggi pada
bulan Nopember 2009 sebesar
310°C dan nilai terendah pada

bulan Januari 2010 sebesar
249°C.
Sedangkan suhu maksimum

absoluttercatat sebesar 364°C
terjadi padabulan Okibber dan
suhu minimum absolut tercatat
sebesar 20.2°C terjadi pada
bulan Nopember 2009.



3.3.2. Cuah Hujan

Gambar 15. Grafik Qu rah Hujen
PadaStasun Kimaologi Pondok Betung
Peaiode O ktober2009— M aret 2010
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3.3.3 KelembabanUdara

Ganmb ar16. GrafikKelembaban Udara
PadaStasun Kimaologi Pondok Betung
Paiode O ktober 2009 —M aret 2010
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Akumulasi curah hujan yang
terjadi  pada musim  hujan
peiode 2009/2010 tercatat
sebesar1315mm.

Cumh hujan terbesar sebesar
102 mm terjad pada bhulan
Nopember 2009 dan terendah
sebesar 0 mm terjadi pada
bulan Oktober, Nopember dan
Desember 2009

Kelembaban udara ratartata
selamamusm hujan 2009/2010
sebesar 81%. Kelembaban
maksimum terukur pada bulan
Januari 2010 sebesar 9%%.
Sedangkan  nila  minimum
terukur pada bulan Okbber
2009 sebesar 60%.
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3.3.4. Lama Penyiraran Maghari

Gamb & 17. Grafik Lama Penyinaan Matahari Nilai maksimum lama

PadaStasun Kimaologi Pondok Betung penyina@n matahai pada
Paiode O ktober 2009 —M aret 2010 . .

glode® daver e musim huyjan 20092010 sebesar

GRAF K LAMA PE NY NARANMAT AHAR| 100%, terjadi pada bulan

PADAST ASIUN KL MATOLOGI PONDOK BET UING Oktd)er Desember 2009 dan

PE RIODE_OKTOBER 2009 - MARE T 2010

o | Januari 2010.

Sedanglkan nilai minimum
sebesar 0%, terjadi pada setiap
bulan peiode fersebut, yaitu
Nopember 2009 — Maret 2010.
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3.3.5. Windrese
Gambar 18 Windrose Arah angin tebanyak pada
PadaStasun Kimaologi Pondok Betung musim hujan 20092010 yaitu

Periode O kbber2009—- Maet 2010 dai arah Utara sedangkan

kecepatan terbanyak terjadi
pada ksaran 1-4 knots, jaitu
sebesar 77.5%.

3.4. Prakiraan Musim Hyan2010/2011
3.4.1. Kondisi Dinamis Atmosfer dan Laut
Hasil pekembangan andlisis kondisi dnamika atmosfer dobal dan regional terhadap
unsur curah hyan di wilayah DKI can Banten, disajikansebagai berikut :
a  SuhuMuka Laut (Sekitar Pantai Selatan Jawa Barat—Pantai Barat Sumatera)
Anomali Suhu Muka Laut bedasarkan prediksi ECMWF shb :

> Buan Agustus — Sepember — Oktadber :
11

AnalisisMusim Kemarau 2010 dan Prakiaan Musim Hujan 2010/2011
SasiunKlimablogi PondokBetung- Tangerang



Pada umumya Wilayah Panti Selatan Jawa Barat — Pantd Barat Sumatera
memilik anomali positf (+0.5 s/d +1.0 °C) Hal te rsebutmemanjang hingga perairan
selatan NusaTengganm.

> Buan September — Cktober —Nopember :
Wilayah pemiran Selatan Jawa hingga Sumaterm masih memiiki anomali yang
konstan seperti periode ASO (+0.5 sid +10 C)

> Buan Oktober —Nopember — Desember :
Suhu muka laut di wilayah Pantai Barat Sumatera masih memiliki anomali positif,
tetapi terdapatsedikit penurunan di wlayah selatan pantai Jawa (0s/d +0.5 C).

> Buan Nopember — Desember — Jaruari:
Wilayah anomali posiff di wilayah pantai barat Sumatera mula menurun sama seperi
yang terjadi di wilayah pantai ®latan Jawa (0 s/d +0.5 °C). Wilayah yang memiliki
anomali > +05 “Cterdapatdi wilayah perdran baratdaya Selat Sunda.

Gambar 19. Suhu Mula Laut

Sumber. www.ecmwfint

Anomali Suhu Muka Laut  Wilayah Pasifik

Anomali SuhuMuka Laut bedasarkan p rediksi iga pemodelan (Markov, Coupled, dan
Lemont-Dohetty) menunjukkan diwilayah pasifik mengalami anonali yang dgnifkan
negatif. Rata-mata ketigapemodelan anomali prakiran suhu mula laut di wilayah pasifik
sampai bulan Januari 2.1 memiliki nilai anomali ratarata (-1 sd -15 C)

12
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Gambar 20. Anomali Suhu Muka Laut

Sumler. wwy.cpcnoaa oy

NINO3.4

Prakraan nila anomali SST pada wilayah Nino 3.4, menurut Janstec akan berada

pada nilai anomali negatif mulai uni 2010 sampai April 2011 Juli 210 (Gambar 21).
Demikian halnya menurut IRI Columbia yang memiliki nilai yang konstan negatif

berkisar antara-1.0s/d 2.0 °C.
Gambar 21. IndekNino 3.4

Sumber: wwy.jamstec.goip dan wwwii.coumbia.edu

Berdasarkan data prakiman kondisi ENSO pada wihyah NINO 3.4 yang didapatkan

dari IRl (Gambar 23), yaitu :

Periode JAS 2010 La Nina 80 %, Netral 20%, EI Nino 0 %
Periode ASO2010 La Nina 80 %, Netral 20%, EI Nino 0 %
Periode SON 2010 La Nina 80 %, Netral 19%, EINino1 %
Periode OND 2010 La Nina 80 %, Netral 19%, EINino1 %
Periode NDJ 2011 La Nina 79 %, Netral 20%, EINino1 %
Periode DJF 2011 La Nina 76 %, Netral 22%, EI Nino 2 %
Periode JAM 2011 La Nina 72 %, Netral 25%, EI Nino 3 %
Periode FMA 2011 La Nina 65 %, Netral 30%, EINino5 %
Periode MAM2011 La Nina 52 %, Netral 38%, EI Nino 10 %
Periode AMJ 2011 La Nina 32 %, Netral 50%, EINino 18 %
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Gambar22. Prakiman ENSONino 3.4 Gambar 23. Southern Oscillaton Indeks
(SA)

Sumber. ww,ii, columbia,edy Sumber. wwy.bom.govau

NilaiSOl sampai pada bulan Junidan Juli memiliki nilai positif (1.8 dan 20.5), kemudian
padabulan sebelumnya April dan Meijuga bernilai positif(15.2 dan 10), melihat pada
kondisi SST aaomali pada wilayah Nino 3.4 diprakimkan nilai SOl masih akan pada
nilai positifnya, dan mulai turun nilainya mulai awal tahun 2011 yaitu pada periode
Maret-Apiil-Mei 2011.

PredksiLanina

Kondisi wlayah Nino 34 yang mengalami pendinginan merupakansuatu ggala yang
dinamakan “Lanina’, maka tahun 2010/2011 dinamakan tahun lanina. Kondisi tersebut
mengakibatkan musim kemarau 2010 merupakan kemarau yang bersifat basah,
sedangkan musim hujannya diprakirakan akan jatu lebih cepatdan memiliki sifat yang
di aas normalnya.

Lanina tersebutmemiliki gejala yang hampirmirip dengan kejadian yang samadi tahun
1998, setingga kondisi hujan di wilayah Indonesia pada umumnya akan mirip terjadi
dengan tahuntersebut. Diprakirakan kondisi Lanina tersebut akan berlangsung sampai
Januari 2011
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Gambar 24. Prediksi Larina 2010

Sumber: www.iricolumbiaedu

10D (Indian Ocean Dipde)

Berdasarlkan prakiman suhu mula laut seta data prakiraan nilai IOD, secara umum
nilai IOD padabulan Juli 2010 sampai April 2011 di wilayah sanudera Hindia meniliki
kecenderungan bernilai positif, kecenderungan nilai positf 10D ini diprakiralan tidak
terlalu kuat (maksimum bernilai +0.5). Sehingga dapat dikatalan sampai awal tahun
2011 wilayah SamuderaHinda akan masih dalam kondisi hangat (Gambar 25).

Gambar 25.10D (India Ocean Dipole)

Sumber. www jamdec.dajp

Prakiraan Curah HujanECMWV F

Berdasarkan nilai prakiman anomali suhu muka laut (SST), MSLP, Nino 3.4 dan 10D
maka ECMWFmengeluarkan pemodelan anomali prakiraan hujan sampai petiode MJJ
2010sebagai berikut :
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> Periode ASO (Agustus -September-Oktober) :
Curah hujan Wilayah Indonesia pada umumnya memiliki yang positif, kecuali untuk
wilayah sebagian kecil kalmantan tmur bagian utara. Wilayah Jawa memiliki nilai
anomali curah hujan mencapai 9-100 mm.

> Periode SON (September-Ok taber-Nopember) :
Curah hujan Wilayah Indonesia nulai memiiki anomali yang kurang lebih sama
dengan periode ASO, kecuali sebagian kecil di Sumatera utara bagian tmur yang
memilik anomali yang sedikit negatf.

> Periode OND (Oktober-Nopember-Desember) :
Curah hujan Wilayah Indonesia muhi di dominasi oleh anomali yang makin positif
khususnya wilayah pesisir barat Sunmatera sampai Jawabagian barat.

> Periode NDJ (Ngpember-Desember-Januari) :
Curah hujan Wilayah Indonesia seara umum masih memiliki anomdi yang positif
tetapi memiliki anomali yang positif yang menurun, hal tersebut tidak mempengaruhi
keadaan cumh hujan secama keseluruhan.

Gambar 26. Prakiraan Curah Hujan

Sumber. www.eamwf. ht

3.4.2. Prakiraan Awal MusimHyan 20102011

Berdasarkan dari londisi analisis dinamika atmosfer secara globa dan regona di atas,
maka musim hujan tahun 2010/2011 untuk wilayah Banten dan DKI Jakarta dipredikskan

sebagai berikut:
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1) Awal musim huan di Provinsi Banten dan DK akan maju dibandingkan tahun 2009,

diprakrakan akan jatuh pada sekitar peiode September-OkoberNopember (SON)
2010.

2) Sifat hyjan musm hujan untuk wilayah Banten dan DK Jakarta dipmakirakan akan
berada di atas normal dan nomal.

Cakupan wilayah berdasarkan jatuhnya awal musim hujan 2010/20L1 adalah sebagai
berikut :

Awal musim hujan Sepl—Seplll : ZonaMusim 27, 28 dan @
Awal musim hujan Oktl — Okt Il : ZonaMusim 28dan 31
Awal musim hujan Nop!| —Noplll : ZonaMusim 30

Secara keseluruhan prosentase wlayah ZOM dilelompoklkan berdasarkan awa musim
hujan 2009/2010 adalah sebagai berikut :
- September 2010 : 11 pos hyan @4%dari 25 ps huan)
- Okiober2010 : 8 pos hujan (32% dari 25 pos hujan)
- Nopember 2010 1 6 pos hujan (24% dari 25 pos hujan)

Gambar 27. Peta Prakiraan Awal Musim Hujan2010/2011
Propirsi Banten dan DKl Jakarta
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Tabel 3. Prakiman awal musim hujan 2010/2011 Wilayah Banten dan DK Jakarta

Prakiraan
No | ZOM Pos Hujan Normel Awal MAJ UM UND UR Sifat
Musm
1 Menes Okt 1 Sepl -3
2 27 dbaliung Okt 3 Sep 2 -4 MAJU AN
3 Labuan Okt 3 Sep 3 -3
4 Pandeglang Ags 3 Sep 1 1
5 domas Okt 2 Sep 3 -2
6 28 dnangka Okt 3 Sep 3 -3 MAJU N
z i oKt 2 Sep3 -2
8 Rang las Sep 3 Sep 1 -2
—_— 29 MAJU AN
9 Malingping Okt 2 Sep 2 -3
10 BMG_Ke mayoran De sl Nop 1 -3
11 Serang Nop 3 Ok 3 -3
12 Tj Priok Des 2 Nop 1 -2
13 Ekepok Okt 1 Sep 3 -1
14 Ceng lareng Des 2 Nop 1 -4
15 20 Tangeaang (PU) Des 3 Ok 3 -6 MAJU AN
16 druas Des 2 Nop 1 -4
17 Kram aw atu Des 3 Nop 1 -5
18 Pam aayan Okt 2 Ok 1 -1
19 Kase men Jan 1 Nop 3 -1
20 Man ¢ &k Nop 1 Ok 3 -1
21 Carenang Des 2 Ok 3 -5
22 Pd Betung Okt 3 Ok 3 0
23 31 | Qg Okt 1 Ok 1 0 SAMA N
24 Halim Okt 3 ok 3 0
25 Balarga Des 3 Sep 3 -9

3.4.3. Prakiraan Perbandingan Awal Musim Hyan2010/2011

Jika dibandingkan dengan normal awa musim hujan, maka awal musim hujan
20102011 di wlayah Banten dan DKlJakarta umumnya maju dan sama dari normalnya
Wilayah yang diprakirakan musim hujannya maju dengan normalnya  meliputi DKI Jalarta
bagian Timur Laut, KoaKab Tangerang bagian Utara, Kab Serang, Kota Cilegon, Kab
Pandeglang serta Kab Lebak Sedangkan sebagian besar wilayah DKI Jakarta, Kota/Kab
Tangerang bagian Selatan, Kab Serang bagian tenggara dan Kab Lebak bagan tmur laut
(lihatgambar 28).
Cakupan wilayah berdasarkan perbandingan terhadap mata-mta awal musm hujan

diprakirakan tejadinya musim hujan sama dengan nomalnya

20102011 addah sebagai beikut:
- Maju dari normalnya

- Samadengan normdnya

- Mundur daii normalnya

: Zona Musim 27,28,29 dan 30

: Zona Musim 31
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Secara leseluruhan nilai prosentase wiayah ZOM atas prakiman awal musim
hujannya dikelompokkan sebagai berikut :

- Maju : 22 pos hyan @8%dari 25 ps huan)
- Sama : 3 pos hujan (12% dari 25 pos hujan)
- Mundur : 0 pos hujan (0% dari 25 pos hujan)

Gambar 28. Prakiraan Perbandngan Awal Musim Hujan 2009/201 0
Propnsi Banten dan DKI Jakarta

3.4.4. Prakiraan Sifat H4yanMusim Hujan2010/2011
Sifat hujan musim hujan 2010/2011 Wilayah Propinsi Banten dan DKIlJakarta pada
umumnya atas normal (gambar 29). Secarakeseluruhan semua wilayah ZOMmemiliki sifat

hujannya atas normal sampai dengannormal .

Gambar 29.Peta Prakiraan Sifat Musim Hujan 2010/2011
Propnsi Banten dan DKI Jakarta
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3.4.5. Prakiraan CurahHujan diLuar Zora Mwsim NonZOM Wi layahBantendan
DKl Jakarta
Wilayah Non ZOM adalah wilayah yang umumnya memiliki dri terjadi 2 kali purcak
hujan dalam setahun (pola Elkuatorial) atau mengalami curah hujantingg/rendah sepanjang
tahun, atau daerah yang mengalami kejadian musim hujan dan musim kemarau kebalikan
dengan daerah Zona Musim (ZOM) pada umumnya. Berdasarkan hasil anasis serta
pertimbangan kondisi fisis dan dinamika atmosfer, prakiman curah hujan peiode
COktober 2010 —Maret 2011 pada daerah Non ZOM adalah sebagai berikut :
Curah hujan kumulatfselama periode Okiober2010— Maret 2011
Di daerah Non ZOM22 umumnya berkisar >500 milimeter.
Di daerah Non ZOM23 umumnya berkisar >750 milimeter
Sifat huyjan padadaerah Non ZOM wilayah Bantendiprakirakan adalah atas nomal.

Sifat hujan yang dimaksud adalah jumlah hujan kumulatif periode Okober 2010 —
Maret 2011 dibandingkan dengan rata-ratanya pada masing-masng daerah dalam
peiiode yang sama.
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4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Awal Musim Kemarau 2010 di wilayah Propirsi Baxten dan DK Jakata maju sekitar 1-7
dasarian dari normalnya, terjad padaJan| - Jun L.
Awal Musim Hujan 2010/2Ql1 di sebagian besar wilayah Propinsi Banten dan
DK Jakarta diprakirakan akanterjadi sekitar bulan Sep2010— Nop 2010.
Jika dibandingkan terhadap rataratanya, maka Awal Musim Hujan 2010/2011
diprakrakan maju dan sama dari rata-ratanya.
Sifat Hujan selama Musim Hupn 2010/2011 di wilayah Propinsi Banten dan DKI Jalarta
diprakrakan Atas Normal (AN)sampai dengan Nomal (N).

4.2. Saran
Ketersediaan data dari masing-masng pos hujan sangat diperlukan untukketepatan dan
keakuatan prakiraan.
Kerjasama antara instansi-instansi terkait (PEMDA, PEMKOT, PEMPROV) serta
masyarakat sangat dibutunkan untuk menyebarluaskan informasi-informai cuaca dan
iKim.
Kritik dan saran dari pembacakami harapkan untuk peninglatan kualitas informasiikim

ini.
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